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ujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Permintaan
ang konvensional, bagi hasil, suku bunga terhadap PDB dan
litian ini menggunakan data time series tahun 2001-2011 dari
7 [ndonesia, Untuk analisa data digunakan Metode VAR (Vector
Autoregression) dengan menggunakan program Software Eviews. Hasil penelitian
diperoleh nilai R2 persamaan PDB sebesar 0,969, maka variabel dependen dapat
dijelaskan dengan baik dari variabel independennya sebesar 96,9% sedangkan sisanya
3,1% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Sedangkan R2 persamaan Inflasi diperoleh
sebesar 0,900, maka variabel dependen dapat menjelaskan dengan baik dari variabel
independennya sebesar 90% sedangkan sisanya 10% dijelaskan oleh faktor lain diluar
model. Pada analisis variance decomposition dapat dilihat bahwa PYDK mencapai titik
keseimbangan terhadap PDB pada periode ke-16 dan suku bunga mencapai titik
keseimbangan terhadap PDB pada periode ke-15. Sedangkan PYDS mampu mencapai
titik keseimbangan terhadap PDB pada periode ke-13 dan bagi hasil mampu mencapai
titik keseimbangan pada periode ke-15. Dari perhitungan yang diperoleh terbukti bahwa
Permintaan Uang dalam Islam (PYDS) dan Permintaan Uang Konvensional (PYDK)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi, yang berarti setiap
peningkatan suku bunga dan bagi hasil akan meningkatkan inflasi. Permintaan uang
Islam (PYDS) dan Permintaan Uang Konvensional (PYDK) tidak berpengaruh terhadap
PDB.



ABSTRACT

COMPARATIVE ECONOMIC ANALYSIS MONETARY AND ECONOMIC
MONETARY CONVENTIONAL ISLAM IN INDONESIA

This study aims to empirically examine the Islamic Money Demand Effect, conventional
money demand, profit sharing, interest rates to GDP and Inflation in Indonesia. This
study used data from the 2001-2011 year time series BPS Indonesia and Bank
Indonesia, the method used for data analysis VAR (Vector Autoregression) estimation
model based on the data processing by using Eviews Software program. The results
obtained R2 value of 0.969 GDP equation, the dependent variable can be explained by
either veriasi of the independent variable by 96.9% while the remaining 3.1% is
explained by other factors outside the model. While the inflation equation R2 obtained
for 0,900, then the dependent variable can be explained by both the independent
variable by 90% while the remaining 10% is explained by other factors outside the
model. In the analysis of variance decomposition can be seen that PYDK reach a balance
point of GDP in the period 16th, and interest rates reached a balance point of GDP in the
period 15th. While PYDS able to reach a balance point of GDP in the period 13th, and
the results were able to achieve a balance point in the period 15th. From the estimates
obtained proved that the Islamic Money Demand (PYDS) and Money Demand
Conventional (PYDK) has a positive and significant impact on inflation, which means
that any increase in interest rates and the yield will increase inflation. Islamic money
demand (PYDS) and Money Demand Conventional (PYDK) had no effect on GDP.
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